BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut :

1. Tingkat keterlaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
Penjasorkes di SD se-Kecamatan Maos telah mencapai tingkat yang sangat
baik hal ini terbukti dari hasil pengisian angket pada kategori sangat baik
telah mencapai 96,0%.

2. Keterlaksanaan KTSP Penjasorkes SD Se-Kecamatan Maos pada faktor
perencanaan termasuk dalam kategori sangat baik, ini dapat ditunjukkan
bahwa pada kategori sangat baik telah mencapai 80,0%. Kemudian pada
faktor pelaksanaan, guru telah melaksnakan pembelajaran dengan sangat
baik, ini terbukti bahwa pada faktor palaksanaan kategori ini telah
mencapai  96,0%. Kemudian pada faktor penilaian/ evaluasi guru
penjasorkes se-Kecamatan Maos telah melakukan penilaian/ evaluasi
dengan sangat baik. Hal ini terbukti bahawa pada kategori ini telah

mencapai 92,0%.
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B.

Implikasi Penelitian

Implikasi yang dapat dikemukakan dari hasil penelitian ini adalah
untuk menjaga konsistensi kinerja guru dalam melaksanakan KTSP yang telah
tercapai dengan sangat baik ini, maka perlu dilakukan monitoring dan
pembinaan secara berkala agar penerapan dan pelaksanaan KTSP Penjasorkes
ini dapat meningkat lebih baik lagi menuju kesempurnaan dan tingkat realitas
kompetensi yang lebih tinggi.

Keterbatasan Penelitian

Meskipun penelitian ini telah disusun dengan sebaik-baiknya, tidak
lepas dari keterbatasan dan kelemahan yang ada :

1. Penggunaan instrumen penelitian berupa angket, sehingga ada
kemungkinan responden dalam mengisi tidak sesuai dengan kondisi yang
sebenarnya.

2. Keterbatasan penulis karena adanya keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya
dari peneliti.

Saran-Saran

Mengingat penelitian ini dalam melihat keterlaksanaan KTSP

Penjasorkes SD Se-Kecamatan Maos masih terbatas melalui angket,

pengungkapan kinerja guru dalam pembelajaran siswa secara verbal, maka

untuk lebih akuratnya penelitian ini dalam melihat realitas kemampuan guru
dan keberhasilannya dalam keterlaksanaannya, sebaiknya dalam penelitian

sejenis selanjutnya perlu dilakukan :
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1. Penelitian dilakukan dengan cara mengumpulkan bukti fisik hasil kineja
guru dan perencanaan praktek pembelajaran dan hasil penilaiannya.

2. Penelitian ini sebaiknya observer terjun langsung dan mengamati kinerja
guru saat praktek pembelajaran siswa secara lebih seksama agar diperoleh

data yang lebih akurat lagi.
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